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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana ditemukan bahwa pelaksanaan pelatihan kebencanaan 

bagi Pegawai Negeri Sipil secara keseluruhan sudah terlaksana dengan baik dan 

mampu membawa dampak pada lingkungan terkecil sekalipun. Untuk itu, masih 

diperlukan beberapa tambahan perbaikan serta penyesuaian kedepannya karena 

secara evaluasi pelatihan belum memberikan dampak yang optimal bagi individu 

peserta atau organisasi dalam jangka panjang. Berikut kesimpulan yang peneliti 

evaluasi berdasarkan 4 (empat) level model evaluasi Kirkpatrick yang telah diteliti: 

1. Pada level 1 – Reaksi, pelatihan kebencanaan di Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana pada tahun 2021-2022 peserta merasa senang 

dengan pelatihan yang dilangsungkan meskipun masih adanya beberapa 

kekurangan. Peserta merasa materi yang diberikan oleh Widyaiswara sudah 

sangat baik dan mumpuni namun penyesuaian materi dengan tingkat 

pengalaman mereka masih kurang sesuai. Peserta merasa kualitas materi 

dan metode pengajaran yang diberikan dengan metode interaktif tidak 

mudah membuat bosan. Hal ini karena penggunaan media visual dalam 

pelaksanaan pelatihan mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis dan menyenangkan. Kendala dalam fasilitas dan konsumsi terjadi, 

terlebih pada penyampaian modul yang belum sepenuhnya dilaksanakan. 

Walaupun begitu, pelatihan ini masih memberikan manfaat yang berharga 

bagi peserta dalam meningkatkan kesiapan mereka dalam hal kebencanaan. 

 

2. Pada level 2 – Pembelajaran, pelatihan kebencanaan memberikan 

pemahaman perbedaan peningkatan pengetahuan peserta dari sebelum dan 

setelah mengikuti pelatihan mengenai dasar-dasar kebencanaan termasuk 

konsep, manajemen, dan pemulihan. Peserta mengalami perubahan 
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paradigma dalam pemahaman bencana, dari persepsi konvensional menjadi 

pemahaman yang lebih luas tentang dampak sosial dan psikologis korban 

bencana. Namun, terdapat ketidaksesuaian pemberian soal pre-test dan post-

test dengan materi yang diberikan pada peserta, yang menunjukkan adanya 

inkonsistensi soal dan materi yang dihunakan. Selain itu, pengaplikasian 

materi pelatihan dengan pekerjaan sehari-hari terbatas dalam konteks 

pekerjaan administratif atau non-teknis. Hal ini karena PNS di bidang 

administratif tidak dapat mengaplikasikannya pada pekerjaan, berbeda 

dengan PNS di bidang teknis yang dapat mengaplikasikannya di lapangan. 

Meskipun demikian, interaksi sosial dalam pembelajaran menciptakan 

lingkungan belajar sudah bersifat dinamis. 

 

3. Pada level 3 – Perubahan Perilaku, Pelatihan kebencanaan bagi PNS di 

BNPB sulit diukur karena belum adanya parameter yang mendukung untuk 

memastikan perubahan perilaku bagi tiap-tiap pegawai. Perubahan perilaku 

yang dapat diukur hanya sebatas pada peserta lebih aktif saat rapat dan 

menunjukkan minat saling berbagi pengetahuan. Peserta mengalami 

perubahan sikap dari reaktif menjadi proaktif terhadap bencana. Peserta juga 

menjadi lebih aktif dalam menyuarakan gagasan serta mengambil inisiatif 

dalam menyelenggarakan rapat-rapat terkait dengan bencana di lingkungan 

kerja mereka. Namun, integrasi pengetahuan baru ke dalam kegiatan sehari-

hari masih belum optimal, terutama bagi peserta di luar unit kerja teknis. 

Sebagian peserta masih menghadapi kendala dalam menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dalam situasi pekerjaan mereka. Namun, 

terdapat temuan bahwa adanya peningkatan kinerja peserta dalam pekerjaan 

mereka setelah mengikuti pelatihan, terutama dalam hal merencanakan dan 

menyelenggarakan kegiatan sosialisasi kebencanaan di luar instansi. 

 

4. Pada level 4 – Hasil, pelatihan kebencanaan bagi PNS di BNPB, standar 

keberhasilan yang spesifik belum dapat diukur karena pelatihan dikatakan 

belum selesai dan terbilang baru diadakan. Meski begitu, ditemukan bahwa 
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terdapat peserta pelatihan yang terlibat dalam memperluas pemahaman 

tentang kebencanaan, berkoordinasi dengan instansi terkait, dan berperan 

dalam menggerakkan lingkungan sekitar untuk meningkatkan kesiapan 

menghadapi bencana. Namun, masih terdapat kebutuhan untuk memastikan 

pelatihan dilakukan secara berkelanjutan dan berjenjang agar pengetahuan 

dan keterampilan yang diperoleh dapat diimplementasikan dengan lebih 

efektif dalam pekerjaan sehari-hari. Meskipun penilaian kinerja langsung 

belum terlihat dampaknya, peserta menunjukkan semangat dan kesiapan 

untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Peserta juga merencanakan 

sosialisasi kebencanaan, menunjukkan komitmen mereka terhadap peran 

sebagai bagian dari BNPB dalam upaya penanggulangan bencana. Selain itu, 

beberapa peserta bahkan telah ditunjuk untuk menyebarkan pengetahuan 

kebencanaan kepada masyarakat di lingkungan sekitar, menegaskan 

tanggung jawab sosial mereka sebagai pegawai BNPB. Reward dan 

penghargaan yang diberikan kepada peserta juga menjadi penting untuk 

terus berpartisipasi aktif dalam pengembangan diri mereka dalam 

kebencanaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, berikut saran-saran yang 

peneliti uraikan sebagai upaya tindak lanjut untuk pelaksanaan pelatihan di masa 

depan kepada Pusdiklat BNPB sebagai unit yang bertanggung jawab melaksanakan 

Pendidikan dan Pelatihan Penanggulangan Bencana. 

1. Berdasarkan permasalahan level reaksi, dibutuhkan penyusunan program 

tindak lanjut yang terstruktur dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa 

perubahan sikap positif yang diperoleh dari pelatihan kebencanaan benar-

benar terintegrasi dan diterapkan secara konsisten dalam tugas dan tanggung 

jawab sehari-hari para peserta. Seperti penguatan atau dukungan atasan, 

serta peningkatan peran Widyaiswara. 
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2. Berdasarkan permasalahan level pembelajaran, diperlukan untuk 

melanjutkan atau mengadakan pelatihan berkelanjutan dan memberikan 

penghargaan yang memotivasi peserta, seperti promosi jabatan dan 

kesempatan pelatihan lanjutan, guna memperkuat komitmen dan kontribusi 

peserta dalam penanganan bencana serta pencegahan risiko di masa depan. 

 

3. Berdasarkan permasalahan level perubahan perilaku dan hasil, diperlukan  

parameter yang dapat mengukur keberhasilan perubahan perilaku dan hasil 

jangka panjang yang merinci dan dapat memberikan pemahaman yang jelas 

tentang keberhasilan perubahan perilaku dan hasil jangka panjang, sehingga 

organisasi dapat mengukur dampaknya secara efektif dan terstruktur. 

 

4. Berdasarkan permasalahan level hasil, masih diperlukan pemantauan yang 

cermat dan strategis terhadap pengembangan kompetensi PNS di BNPB dari 

pelatihan kebencanaan, guna memastikan bahwa sumber daya manusia 

yang dimiliki oleh lembaga ini selalu siap menghadapi tantangan dan tugas-

tugas yang kompleks dalam bidang penanggulangan bencana. 
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